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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memilki peran yang sangat 

penting dalam menopang perekonomian nasional dan termasuk dalam sektor 

ekonomi terbesar dibidang perdagangan dan jasa. Jumlahnya yang banyak dengan 

karakteristik berpenghasilan rendah, banyak UMKM menghadapi kesulitan dalam 

mengembangkan usahanya. Hambatan mendasar yang paling sering dihadapi 

dalam perkembangan UMKM tersebut adalah keterbatasan modal dan sulitnya 

mengakses sumber permodalan. 

Penelitian ini membahas mengenai pemberian kredit mikro bagi usaha 

mikro oleh Koperasi Pandan Wangi Kota Semarang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis perkembangan serta perbedaan usaha mikro antara 

sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro dari Koperasi Pandan Wangi Kota 

Semarang yang meliputi modal usaha, omzet penjualan, laba usaha, dan jumlah 

jam kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada 83 responden usaha mikro yang menerima 

kredit mikro dari Koperasi Pandan Wangi Kota Semarang. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, analisis deskriptif, 

dan uji pangkat tanda Wilcoxon.  

Hasil analisis uji pangkat tanda Wilcoxon menunjukkan bahwa kredit 

mikro dari Koperasi Pandan Wangi Kota Semarang dapat membantu pengusaha 

mikro dalam mengembangkan usahanya dilihat dari modal usaha, omzet 

penjualan, laba usaha, dan jumlah jam kerja. Variabel modal usaha meningkat 

sebesar 106,63%, omzet penjualan meingkat sebesar 66,79%, peningkatan omzet 

penjualan diikuti dengan peningkatan laba usaha sebesar 68,32% dan jumlah jam 

kerja juga meningkat sebesar 13,60% setelah memperoleh kredit mikro dari 

Koperasi Pandan Wangi Kota Semarang. Dengan demikian kredit mikro dari 

Koperasi Pandan Wangi mempunyai peran yang signifikan terhadap 

perkembangan usaha mikro di Kota Semarang. 

 Hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa modal usaha positif 

signifikan terhadap laba usaha dan omzet penjualan antara sebelum dan setelah 

memperoleh kredit mikro, sedangkan variabel modal usaha tidak signifikan 

terhadap jumlah jam kerja antara sebelum dan setelah memperoleh kredit mikro 

dari Koperasi Pandan Wangi Kota Semarang. 
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